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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Komunikasi merupakan arSw ?N]a kel
manusia. Karakter mak ial yang melekat pada diri manu n
mengakibatkannya@,blsa hid

Sehingga tid
berkomuni&eng 1

mengatakan

denganEengauna

satu elemenutam

manusia at ber!

efisien. w
menyatakan bal

hubungannya dal gﬁc ‘
1. Bahasa berfungsi m elaja ekelil

2. Untuk membina hubungan yang IQR.

3. Untuk menciptakan ikatan-ikatan dalam kehidupan manusia.

! Lihat Rudhonah, llmu Komunikasi (Jakarta: UIN Jakarta Press dan Lembaga Penelitian

UIN, 2007), h. 1

2 Bahasa dianggap sebagai suatu sistem kode verbal, Lihat Deddy Mulyana, lImu
Komunikasi:Suatu Pengantar (Cet. VII; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), h. 237

3 Hafied Cangara, Pengantar Iimu Komunikasi (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 99



Keberagaman suku bangsa di dunia ini menghasilkan ratusan
bahkan ribuan bahasa yang digunakan dalam berkomunikasi. Secara

khusus, bangsa Indonesia mempunyai bahasa Indonesia sebagai bahasa
persatuan yang disepakati di seluruh pelosok tanah air Indonesia, meskipun
pada kenyataannya di Indonesi rdapArSi bNd@ Pating
tidak Paul Ohoiwutun %ﬂ ukunya menyebuQuC
bahwa terdapat seki baha / \

Perﬁ% di

pengetahuan terkait
daerah Zru
keterampilan’ dal

dipand rlu

dalam dunia in

Perserikatan Bang i

sebagai ba@ang
tulisan dokt%&

Cina, Inggris, Pera

Indonesia di ma sional adalah sebagai negara ber@t
dengan populasi penduduk lebih da@&%n entu

menjadi salah satu prioritas utama guna tercipta percepatan dalam wadah

4 Dari ke-32 bahasa yang dimaksud, bahasa Indonesia sendiri sebagai bahasa dengan penutur
terbanyak di Indonesia. Lihat Paul Ohoiwutun, Sosiolinguistik: Memahami Bahasa Dalam
Konteks Masyarakat dan Kebudayaan (Jakarta: Kesaint Blanc, 2007), h. 40

5 “Official Languages of the United Nations”, Wikipedia the Free Encyclopedia,
http://en.wikipedia.org/wiki/Official_languages_of_the_United_Nations, diakses pada 13 juni
2023, pukul 11.06 Wib.
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http://en.wikipedia.org/wiki/Official_languages_of_the_United_Nations
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persaingan global. Upaya pengembangan lembaga pendidikan telah
banyak ditunjukkan, baik dengan mengadopsi beberapa pola atau sistem
pendidikan dari luar yang di anggap sesuai dengan nilai-nilai budaya
bangsa, atau dengan mempertahankan budayz§nd| ikan yang lahir dan

aga pendldEa

berkembang di Indonesia.

Pondok pesantre%& salah s
yang lahir dan &ﬁg di
sebagai Ien&%!ndi'
lembaga a&&digikan
semakir%mb
zaman. Bahkan

tersendiri im

Pesantren
sangat memperhati
ilmu di dala

mencerdaskanﬂ )l an

keliru terkait pesantren,

hanya diidentikkan N gajaran agama. Padahal \(La/
pelaksanaannya, pesantren justru R@B angkan
pengetahuan umum dan keagamaan santri.

Kehidupan pesantren sangatlah dinamis, ragam aktivitas dilakukan

didalamnya. Salah satu aktivitas yang dapat dijadikan sorotan dalam

8 Istilah tersebut untuk menunjukkan bahwa pesantren merupakan produk lembaga pendidikan
asli yang berasal dari Indonesia. Lihat Nurcholish Madjid, Bilik-bilik Pesantren: Sebuah Potret
Perjalanan (Jakarta: Paramadina, 1997), h. 103



kehidupan pesantren yaitu menyangkut aktivitas komunikasi interpersonal
yang berlangsung. Meskipun pesantren berada di daerah dengan etnis
tertentu, yang memungkinkan masyarakat pesantren (santri dan pembina)

tersebut menggunakan bahasa daerah rg‘al language) untuk
e

berkomunikasi, namun padex pIikE& rnyat e@@n
“
a ]

apa yang dipikirkan. M%a t pesan ju t akan

Arab atau Ingg berko S a
pesantren tidﬁgﬁ)ta n-ora /akal

MeneraZ
dari itu didirikan
Asing D su

mereka diarahka

S
anw

dan atau para pem

bahasa Arm Ingg
Komu&' ynter

komunikasi, dala

rbagai lite
hasann j@a aktivitas komunikasi inter, rscN:
RO Bhabe

Keadaan tersebut menjadikan Lembaga ini sangat disiplin dalam

satu sub pemba
dalam proses pengembangan bahas

berhubungan dan tidak terpisahkan.

mengawal kegiatan komunikasi Peserta didik. Bahkan komunikasi
pengurus juga mendapat perhatian. Perhatian yang dimaksud yaitu

Pengurus juga tidak boleh sembarangan dalam menggunakan bahasa,
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apalagi ketika berada bersama Peserta didik. Memang pada situasi
pengajaran formal, para Pengurus tetap menggunakan bahasa Indonesia

sebagaibahasa pengantar. Akan tetapi, di luar dari jam formal tersebut
mereka juga harus bisa menggunakan bahasa asing. Menggunakan bahasa
asing untuk berkomunikasi Kaﬁ? IA@Q\UN\ énrﬁ. h

karena itu, Peserta %K i k serﬁ{

mempraktikkannya berbi an

sehari- hari fre i

Komunikasi
pengemZx
memahami konte
interpeb me
bahasa, d*be

menguasai bahasa

angat

Dari rapa

interpersonal ; )‘a

meningkatkan e

dari itu pada penelitial A}m penulis tertarik untuk me itiX:
lembaga Pengembangan Bahasa Asin@R@' n

keunggulan didalam komunikasi interpersonal yaitu, Pertama,

—h

aka 4

yai

Penggunaan Kosakata yang Lebih Beragam didalam berbicara,
Kedua,dikoreksi langsung oleh pengurus atau pembina ketika berbicara
bahasa asing, ketiga,pengetahuan budaya selain belajar bahasa asing di

lembaga ini juga mempelajari budaya dan tata cara berkomunikasi dengan
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orang asing dan yang terakhir yaitu meningkatkan kepercayaan diri karena
di lembaga pengembangan bahasa asing ini tidak hanya belajar

berkomunikasi saja tetapi melatih menjadi publik speaking yang bagus.

Oleh karena itu, penulls tertarik g
pembinaan atau bimbinga di

interpersonal antara pe% an Peserta

Bahasa Asing. @

Deng

interpersoEaI yang be

menjadeu ya
B. Ideﬂasi

1. Belum adany

neliti pada proses

ST

dengan nik

C.—Masihm; nya

peserta d|d|k

3. Kurangnya Kep l iri da X‘Y
2— RQ B \/
1. Bagaimana Model Komunikasi Inter onal pengurus dalam

Pengembangan Bahasa Asing Peserta didik Lembaga Pengembangan

Bahasa Asing?
2. Bagaimana strategi Komunikasi Interpesornal pengurus dalam

Pengembangan Bahasa Asing Peserta didik Lembaga Pengembangan
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Bahasa Asing?

E.D. _ Tujuan Penelitian

G.E.

2. Untuk Mer@ﬂ%tegi K
pengur@ pel

1. Untuk mengetahui Model Komunikasi Interpersonal yang dilakukan
pengurus dalam pengembangan hasgingN\a idik Lembaga
pengembangan Baha&s:i L R &@

dilakulé

penm\ngan

A,

dapat bermanfaat untuk e@;
eRB i bahan

referensi dan perbandingan untuk membantu menyusun penelitian

Hasil penelitian i

ilmu pengetahuan serta dapat

selanjutnya

Definisi Konsep

Definisi konsep adalah batasan tentang pengertian yang diberikan



peneliti terhadap variable-variabel atau konsep yang hendak diukur, diteliti,
dan digali datanya’ Definisi konsep dalam penelitian ini adalah “Komunikasi
Intepersonal Pengurus dan peserta didik dalam pengembangan Bahasa Asing

di Lembaga Pengembangan Bahasa Asing Pondok Pmﬁ:p Nurul Jadid"

1. Komunikasi Interpersonal fi A U Q
komunikasi inter%‘XI sebagaimana-yang . ; ay€

Pace bahwa “m@ﬁ%ﬂl comn / ] ng two
or more peofe in'a face 78 al unik 1
adalah komunikasi ya \ 4 i

muka.

interpersoli 3 ikasi rjaiﬂ' tara P
didik da O

Pengemgy an

dalam meningkatkan*at enjal a asing™

yang digunakan. Semen As?asin yang dimaksud dalam e&liti/a&;
yaitu bahasa verbal selain bahasa dag) RJ 1 yang

dimaksud bahasa asing oleh penulis yaitu bahasa Arab dan Inggris.

3. Peserta didik Lembaga Pengembangan Bahasa Asing

Peserta didik yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah siswa yang

7 Singarimbun, ‘Definisi Konsep’, Suparyanto Dan Rosad (2015, 2020.
8 Hafied Cangara, op. cit., h. 31
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sedang menempuh pendidikan di LPBA Pondok pesantren Nurul jadid di
tahun ajaran 2022/2023. Sementara itu, Lembaga Pengembangan Bahasa

Asaing Pondok pesantren Nurul Jadid Berada Di Desa Karanganyar

n
k

Kecamatan Paiton Kabupaten Probolinggo

I%d an pene
dilakukan oleh Ririn M uroh-pada t
Bahasa Asing dala %

Pesantren Nuru id Poi

mengetahui kemeg'

Lembaga Pe bang

H.G.  Penelitian Terdah
Penelitian terdahulu yan

metode pembelajaran

pembelajaran bahasa as

Metodewitian
penelitian des%kua

lapangan (field r , 0bS

secara deskriptif dari @}g dik

bahwa kegiatan pengembang asing di"LPl Jadid te i
dua bentuk, yaitu intra dan ekstrakZXl(e?r. ?y i t:)aﬁ al
R S

di dalam kelas, sedangkan ekstra berupa kegiata an di luar kelas.
Seperti: pidato, insya’, tarjamah, diskusi, debat dan simulasi.
Metode yang digunakan dalam proses belajar mengajar di kelas adalah:

metode ceramah, metode muhadatsah, metode membaca, metode gawa’id, dan

9 Lihat Abstrak Skripsi, Ririn Masyhuroh, op.cit., h. xv.

9
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metode translation. Sedangkan faktor pendukungnya adalah unsur Pimpinan
Pondok Pesantren Nurul Jadid, pelaksanaan tata tertib, penempatan khusus
(asrama), dan perpustakaan. Dan faktor penghambatnya antara lain peserta didik,
pendidik dan pengurus, serta masalah dana.

Penelitian lain yang diangga Wde&&litim%n
rel

yang dilakukan oleh Nasarudd%d ahun 2010 terhadap.Poendok Pesantren.A
Ikhlas Bone. Penelitianny udul B / ] \\
Pendidikan Pondo! g(ren A ik itiann
menggambarkan potret da
Al- Ikhlas 5024a a
Ikhlas Bone.*

Perbed tal

permasalahan dia
peneliti,Penelitian terse

dilakukan di L ondo

digunakan, serta fawvlylyﬂ

asing. Sementara dalam# p egiatan™
komunikasi interpersonal dalal pengembangan bahasa asing santrigdi %:

Nurul Jadid. Kemudian penelitian kedua, _&R%@n lolaan

pendidikan di Pondok Pesantren Al-lkhlas. Pendekatan keilmuan yang digunakan

yaitu pendekatan multidisipliner. Sementara dalam penelitian ini, peneliti lebih

10 Lihat Abstrak Tesis, Nasaruddin, “Direktori Manajemen dan Pembaruan Pendidikan Pondok

Pesantren Al-Ikhlas Bone” (Tesis tidak diterbitkan, Program Pascasarjana UIN Alauddin,
Makassar, 2010), h. viii

10






